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A | Komponen Layanan Dasar

B | Bidang Layanan Sosial

C | Topik / Tema Layanan Landasan Hidup Religius / Kepedulian sosial

D | Fungsi Layanan Pemahaman dan Penerapan -

E | Tujuan Umum Peserta didik/konseli mampu menyadari pentingnya sikap
kepedulian sosial dan mewujudnyatakan sikap peduli dan rasa
empati terhadap sesama dimana dirinya tinggal.

F | Tujuan Khusus 1. Peserta didik/konseli dapat mendefinisikan pergertian

kepedulian sosial.

2. Peserta didik/konseli dapat menjelaskan cara mengembangkan
sikap peduli kepada orang lain.

3. Peserta didik/konseli dapat menjelaskan manfaat memiliki
kepedulian sosial

4. Peserta didik/konseli dapat menjelaskan contoh sikap
kepedulian sosial.

5. Peserta didik/konseli dapat mempraktikkan sikap kepedulian
kepada sesama disekitarnya.

G | Sasaran Layanan Kelas VII

H | Materi Layanan 1. Pengertian Kepedulian sosial
2. Cara mengembangkan sikap peduli kepada orang lain.

3. Manfaat memiliki kepedulian sosial
4. Contoh sikap kepedulian sosial.
5. Penggalian dan penerapan Nilai-nilai karakter sikap peduli
terhadap sesama
I | Waktu 1 x pertemuan x 40 Menit
J | Sumber Materi 1. Gendon Barus, dkk 2018, Bimbingan Klasikal nuansa
Pendidikan Karakter untuk SMP kelas 7, Y ogyakarta, Sanata
Dharma.

2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan
Konseling bidang sosial, Yogyakarta, Paramitra

3. Pietono, Yan Djoko. 2015. Anakku Bisa Brilliant(Sukses Belajar
Menuju Brilliant).Jakarta: Bumi Aksara

4. Eliasa Imania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games) dalam
Bimbingan dan Konseling. Yogyakarta: Paramitra

K | Metode/Teknik Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab
L | Media/ Alat LCD, Power Point, Peduli terhadap sesame
M | Pelaksanaan

Tahap Uraian Kegiatan

1. Membuka dengan salam dan berdoa
2. Membina hubungan baik dengan siswa (presensi, menanyakan
kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking)
1. Tahap Awal / 3. Menyampaikan tujuan layanan materi Bimbingan dan
Pedahuluan Konseling




Menanayakan kesiapan kepada peserta didik

2. Tahap Inti

—

Guru BK menunjukkan 3 gambar yang berhubungan dengan
orang miskin dan terlantar.

Guru BK melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan
gambar orang miskin dan terlantar

Guru BK menayangkan media slide power point yang
berhubungan dengan materi layanan

Peserta didik mengamati slide Power Point yang berhubungan
dengan materi layanan

Guru BK menggali pengalaman dan mengajak siswa untuk
menerapkan sikap peduli terhadap sesame dengan tanya
jawab,

Guru BK memberikan tugas kepada siswa untuk melakukan
satu kegiatan yang berhubungan dengan sikap peduli terhadap
sesamna disekitarnya berupa video kegiatan.

3. Tahap Penutup

. Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang

terkait dengan materi layanan

Guru BK mengajak peserta didik untuk agar dapat
menghadirkan Tuhan dalam hidupnya

Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan datang
Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam

N | Evaluasi

1. Evaluasi Proses

Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan
memperhatikan proses yang terjadi :

1.

2.
3. Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau

4.

Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik menuliskan di
kertas yang sudah disiapkan.
Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan

bertanya
Cara peserta didik memberikan penjelasan dari pertanyaan guru
BK

2. Evaluasi Hasil

Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain :

1.

2

3.

Merasakan suasana pertemuan : menyenangkan/kurang
menyenangkan/tidak menyenangkan.

Topik yang dibahas : sangat penting/kurang penting/tidak
penting

Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menyampaikan : mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami
Kegiatan yang diikut: : menarik/kurang menarik/tidak menarik
untuk diikuti

LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Uraian materi
2. Lembar kerja siswa
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Lampiran |. Uraian Materi
KEPEDULIAN SOSIAL

Kepedulian Sosial adalah sikap tanggung jawab atas kesulitan yang dihadapi oleh sesamanya atau orang lain
dimana seseorang terdorong melakukan sesuatu untuk mengatasinya. Peduli terhadap sesame dalam kehidupan
bermasyarakat lebih kental diartikan sebagai perilaku baik seseorang terhadap orang lain disekitarnya. Peduli
terhadap sesame dimulai dari kemauan “MEMBERI” bukan “MENERIMA". Peduli terhadap siapa saja atau sesame
terutama pada orang yang sedang kesusahan/tertimpa musibah. Kepedulian social berarti memberikan perhatian
kepada orang lain yang ada disekitar. Ini sebuah Tindakan bukan hanya sebatas pemikiran atau perasaan

Contoh sikap kepedulian social, antara lain :

I. Menunjukkan kebaikan hati seperti murah senyum, berbagi ilmu dengan teman dan membuang sampah
pada tempatnya.
Rukun dengan keluarga (orang tua, kakak, adik) atau sesame teman lainnya

3. Menghormati orang yang lebih tua (orang tua, kakak, guru) serta menyayangi orang yang lebih muda
misalnya adik

4. Menolong atau menjenguk orang yang sakit

5. Membantu orang yang membutuhkan pertolongan

6. Simpati kepada orang yang membutuhkan

Cara mengembangkan kepedulian social akan melakukan hal-hal sebagai berikut :

Berpikir positif

Bersikap murah hati

Bersikap sopan kepada siapapun

Mau mendengarkan orang lain

Berbaik hati kepada orang lain

Memperiakukan orang lain dengan baik

Berbagi kasih saying/ saling mengasihi/menyayangi

e UG A

Sikap peduli penting dan harus kita miliki dalam kehidupan sehari-hari karena sebagai manusia kita tidak mungkin
mampu hidup sendiri, kita membutuhkan bantuan orang lain dan saling bekerja sama. Oleh karena itu, diperlukan
sikap saling peduli sehingga tercipta kerja sama yang baik antar sesame. Sikap peduli memiliki banyak manfaat,
diantaranya adalah sebagai berikut :

Menumbuhkan rasa harmonis di lingkungan sekitar

Lebih memperhatikan keadaan sekitar dan terjauh dari sikap egois
Tercipta lingkungan yang menjunjung tinggi persatuan

Membuat orang lain mempercayai kita dan nyaman dengan keberadaan kita
Tercipta sikap gotong royong

Memupuk sikap yang bersifat possitip

Mengurang beban orang lain

Membuat orang lain Bahagia

Menumbuhkan keakraban dan kerukunan bagi sesame

b R



Kesimpulan :

I. Perbanyaklah berbuat atau bersikap baik dan sopan terhadap orang lain, karena kita hidup di dunia ini
akan saling membutuhkan bantuan orang lain.

2. “tak seorangpun bisa menghadapi hidup sendirian ” dan bahwa waktunya sungguhsungguh telah tiba
akan “mimpi sebagai satu keluarga umat manusia” di mana kita adalah “saudara dan saudari semua”.

PERNYATAAN HASIL BELAJAR

Setelah saya mengikuti kegiatan bimbingan dengan tema : “Kepedulian Sosial” saya menjadi sadar bahwa :

NIATKU

Setelah saya mengikuti kegiatan bimbingan dengan tema : “Kepedulian Sosial” saya berniat untuk :



